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HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim....

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu pengdtuan
dengan beberapa derajat, dan Allah maha mengetahpa yang kamu kerjakan
(Q.S.Al-Mujaadillah:11)

Sesungguhnya sesudah ada kesulitan ada kemudahan
apa bila engkau telah selesai mengerjakan sesuatigrjaan,
maka bersungguh-sungguhlah mengerjakan pekerjaamgdain,
dan kepada Tuhan mulah hendaknya kamu berharap.

(Q.S.Alam Nasyrah:6-8)

Allah memberikan hikmah ilmu yang berguna kepadaapa-siapa
yang dikehendakinya Barang siapa yang mendapat hétm
Sesungguhnya ia telah mendapatkan kebijaksanaan gdranyak,
dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran

kecuali orang-orang yang berakal
(Q.S. Al Bagorah:269)

Takterhitung lembaran rupiah
Tak tertampung tetesan air mata
tak terbilang untaian Do’a yang penuh liku dan rigngan
akhirnya berkahmu ya.....Allah hari ini sepotong kerhasilan telah ku gapai,
setetes harapan telah ku genggam, sepenggal impéah ku gapai,
kau berikan aku kesempatan untuk membahagiakan ogaorang yang ku
cintai.....dan menyayangiku...,
tujuan akhir ku belum tercapai esok dan lusa
aku masih mengharapkan karuniamu selalu menyertaiku

langkah ku dan tiada harapan yang ku pinta



kecuali ridhomu ya...Allah...Amiin...!!

To my big family..... iv
Hari ini....aku merasa lega dan dapat tersenyumndiaersyukur pada mu Ya
Allah...atas hari yang kau janjikan jadi milik kukarenamu ya..Allah aku
mampu meraih gelar kesarjanaan segelintir harapaamkeberhasilan sudah
tergapai namun seribu rintangan masih ku hadapi, fiani....merupakan
langkah awal bagiku, meraih cita-cita...maka datu aku mohon pada mu
tunjuk kanlah aku dan bimbinglah aku menuju masa gan yang
cemerlang......
....Ayah...Ibu...masih ku ingat sebingkai asa
dalam raut wajahmu masih ku ingat
sebingkai cinta dalam tatapan
kusadari...itu takkan terbalas...

Do’a mu mengiringi setiap langkahku......
tuk capai suatu harapan diantara butir-butir kerirgtmu yang bercucuran
susah...siang malam....,tak pernah lelah ,,mengeluh
namun kau tak pernah peduli semua itu
demi sibuah hatimu agar dapat besekolah tinggi uktmampu meraih asa
dan cinta serta kasih sayang yang tak mampu ku gant

Ternyata pengorbananmu tak sia-sia

hari ini, putramu mampu meraih cita-cita

untuk langkah selanjutnya terimalah setetes buktiah karya ananda

pada Ayah Tercinta Refrianus dan Ibu Ernita

yang telah memberikan limpahan do’a dan pengorbanatan kasih

sayangmu yang tiada pernah mengharapkan balasan...
Dan juga kepada Putri Marta Gini kekasihku tercinta.dan seluruh sanak
family...
Terimakasih atas dukungannya, dorongan dan do’anyang memberi

semangat dalam ku meraih semua ini...



By : Muammar Khazapi
SURAT PERNYATAAN

v
Dengan ini saya menyatakan sknpsi ini benar-béaaya saya sendiri.
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat kanygatalapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atsip&an dangan mengikuti tata

penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang, Januari 2012

Yang menyatakan,

Muammar Khazapi



ABST i

Muammar Khazapi,2012:Peningkatan Hasil Belajar Sisw Dalam
Pembelajaran IPS  Dengan  Menggunakan
PendekatanKonstruktivis Di Kelas V SD Negeri 02
Koto Tangah Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SD Nedi Koto Tangah
Simalanggang Kecamatan Payakumbuh,bahwa guru lakirdominasi proses
pembelajaran tanpa mengikut sertakan keaktifanasgalam pembelajaran. Hal
ini berdampak bagi siswa, dalam proses pembelagisava terlihat pasif, tanpa
melibatkan proses berfikirnya secara kritis untidnemukan sendiri suatu konsep
dalam pembelajaran ,siswa kurang percaya diri data@myampaikan idenya
dalam proses pembelajaran.Sehingga hasil belagasidfva belum sesuai dengan
yang diharapkan.Untuk mengatasinya dilakukan tiadalpeningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggon pendekatan
Konstruktivis. PendekatarKonstruktivis adalah suatu pendekatan yang bersifat
membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkanydmy sudah ada pada
siswa dengan ilmu yang baru dalam pembelajaran g&tijuntuk menemukan
pengetahuan mereka sendiri sedangkan guru hanymasefasilitator.Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil jselaiswa dalam pembelajaran
IPS Di Kelas V SD Negeri 02 Koto Tangah SimalamggaKecamatan
Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanagelpenelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitaiigy dilakukan dengan dua
siklusdan empat kali pertemuan,secara kolaboratdra peneliti ( praktisi) dan
guru (observer).Data penelitian berupa informasitaieg proses dan hasil
tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan damcatatan setiap tindakan
dalam pembelajaran IPS.Subjek penelitian adalali gan siswa kelas V SD
terteliti.Prosedur penelitian ada empat tahap ya@bap perencanaan,tahap
pelaksanaan,tahap pengamatan dan tahap refleksi.

Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan t&pahasil belajar
siswa kelas V pada pembelajaran IPS, hal ini dapbitat dari siklus |
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran da¥ 63mencapai
peningkatan 75%, aktivitas guru dari 68% mengalpemingkatan 72%, aktivitas
siswa dari 68% mengalami peningkatan menjadi 728tasan hasil belajar
siswa dari 44% menjadi 61% .Pada Siklus Il kemamppau dalam merancang
pembelajaran dari 84% mencapai peningkatan 96%vitak guru dari 84%
mengalami peningkatan 93%, aktivitas siswa dari f8&mngalami peningkatan
90%,ketuntasan hasil belajar siswa dari 79% men@dio .Dengandemikian



dapat disimpulkan pembelajaran IPS dengan menganakandekatan
Konstruktivis dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah peniliti t .. an kehadiratakll SWT kerena berkat
rahmat-Nya lah peniliti dapat me..ycicsaikan peaaliskripsi yang berjudul
“Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelaj#i?&h dengan menggunakan
pendekatarKontruktivis di kelas V SD Negeri 02 Koto Tangah Simalanggang
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota“.

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menyadatvia skripsi ini tidak
akan terwujud tanpa adanya bantuan dari berbalgakpOleh karena itu, ucapan
terima kasih peneliti aturkan kepada semua pihakgy&lah membantu
penyelesaian skripsi ini terutama kepada :

1. Bapak Drs. Syafri Ahmad, M.Pd selaku Ketua JuruB&ED FIP UNP
dan ibuk Dra.Masnila Devi,M.Pd selaku sekretarisudan PGSD FIP
UNP yang telah memberikan izin peneliti untuk méegaikan skripsi ini.

2. Bapak Drs. Zuardi, M.Si selaku Ketua UPP |V Bulggn dan sebagai
dosen pembimbing | dengan sabar, tulus dan ikhlelsiangkan waktu,
tenaga dan pikiran dalam memberikan bimbinganjvasi{ arahan, dan
saran yang sangat berharga kepada peneliti sela@ngetesaikan skripsi
ini.

3. Ibuk Drs.Nasrul sebagai Dosen pembimbing Il yamp#alelah dan penuh
kesabaran dalam membimbing penulisan skripsi ini.

4. Bapak Dr. H. Yalvema Miaz,MA sebagai Tim pengujiyang telah
memberikan masukan untuk kesempurnaan skripsi ini.

5. lbuk Dra. Farida S, M.Si sebagai Tim penguiji Il gaelah memberikan
masukan demi kesempurnaan skripsi ini.

6. lbuk Dra.Nurasma,M.Pd sebagai Dosen Tim penguji yiing telah
memberikan masukan untuk kesempurnaan skripsi ini.

7. Bapak/ibuk dosen yang telah membina dan mendigi& salama ini.



8. lIbuk Kepala Sekolah dan majelis Guru SD Negeri 0@&oKTangah
Simalanggang yang telah memberikan izin serta keimam kepada
peneliti dalam melaksanakan penelitian ini.

9. Kepada kedua Orang Tua tercinta Ayah ku Refriarars lbu ku Ernita
yang telah banyak memberikan dukungan moril maupateril kepada
peneliti. viii

10.Kepada kekasihku tercinta Putri Marta Gini dan Bd&iuKeluarga besarku
yang tak bisa disebutkan satu persatu yang tekinlrarikan dorongan
dan doa untuk penyelesaian skripsi ini

11.Buat teman-teman senasib seperjuangan dan semalayghg tidak bisa
disebutkan satu—persatu, telah memberikan dorogaih salam penulisan
skripsi ini dan semua pihak yang telah memberikamtdan hingga
selesainya penulisan skripsi ini.

Semoga bimbingan ini dan bantuan yang telah BapaKierikan kepada
peneliti menjadi amal ibadah yang diridhoi Allah W
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauhi d@&sempurnaan, untuk itu
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Koto Tangah Simalanggang, Januari 2012
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salamsaita pelajaran pokok
yang harus diajarkan kepada siswa tingkat sekaahrd Depdiknas (2006: 575)
menyatakan “ IPS merupakan salah satu mata peiayarsg diberikan dari
tingkat SD hingga SMP yang mengkaji seperangkastipea, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial”

Melalui pembelajaran IPS siswa diarahkan untuk adinjarga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab, oleh karena déndigikan IPS memiliki
peran yang penting dalam menyiapkan siswa menghaalaiangan yang berat
tersebut.

llImu Pengetahuan Sosial (IPS) Menurut Mulyasa %$2084) “IPS merupakan
suatu bahan kajian yang terpadu sebagai penyedsuharadaptasi, seleksi,
modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsdpn keterampilan-
keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antrogioldan ekonomi”

Lebih lanjut Mulyasa (2005:165) mengemukakan” ma@lajaran IPS
bertujuan agar peserta didik mampu mengembangkagepghuan, nilai, dan
sikap serta keterampilan sosial yang berguna begyd, untuk mengembangkan
pemahaman tentang pertumbuhan masyarakat Indanasi lampau hingga kini
sehingga peserta didik bangga sebagai bangsa Isiddne

Depdiknas (2006: 575) menyatakan bidang studi Et&ijuan untuk:



a).Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengardlggdn masyarakat

dan lingkungnya; b) memiliki kemapuan dasar unteiikir logis dan kritis,

rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah daterkgpilan dalam
kehidupan sosial; ¢) memiliki komitmen dan kesadaerhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan; d) memiliki kemampuan berkomuhikas
bekerjasama, berkompetisi dalam masyarakat yangmuj, ditingkat lokal,
nasional dan global.

Melalui mata pelajaran IPS ini, diharapkan siswpatlgpeka dan tanggap
terhadap permasalahan yang terjadi sekitarnya. m@emen sikap atau sikap
mental yang baik melalui IPS tidak dapat dilepast#tan mengajarkan nilai dan
sistem nilai yang berlaku di masyarakat, dengaa kaih strategi pembelajaran
pada IPS ini bertujuan untuk membina dan mengenMaangikap mental yang
baik.

Depdiknas ( 2006 : 574 ) menyatakan “ Idealnya peajran IPS harus
disusun secara sistematis, komphrehensif, terpadu jdga dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan,pemahaman,dan kemampadisis aterhadap
kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehiduparmasyarakat yang
dinamis “

Mengingat begitu pentingnya IPS, seharusty& bisa dikuasai dan
disenangi oleh siswa. Namun berdasarkan hasil vdsiedan wawancara yang
penulis lakukan dengan guru kelas V SDN 02 Koto gién Simalanggang
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota peaiggal 26 Januari

2011 pelajaran IPS merupakan pelajaran yang niegilm memuaskan. Hal ini



terlihat dari hasil belajar yang dicapai siswasih jauh dari yang di harapkan,
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial seolah-olah hbeysifat pengetahuan saja,
guru jarang mengaitkan pelajaran dengan fenomelmarishari.Dan guru belum
menggunakan pendekatakonstruktivis dalam pembelajaran.

Jika dilihat dari pelaksanaan proses pembelajgaay dilakukan di dalam
kelas ada beberapa masalah yang sering muncul gaarbelajaran antara lain
tidak mengaktitkan pengetahuan yang sudah ada masl®a, kurangnya
pemahanan siswa pada konsep-konsep pelajaran kaigala dihubungkan
dengan fenomena yang dijumpainya sehari-hari adak kontekstual , kurangnya
antusias siswa untuk mempelajari pelajaran tersebisiva nampak jenuh,
pembelajaran bersifat pasif, pembelajaran hanyaseat pada guru, memberikan
informasi saja tanpa memberikan kesempatan kepada sintuk mengekplor,
serta kurangnya penekanan dari guru bahwa pengetayang diperoleh harus
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari . bd{paguru tidak dapat
mengatasi masalah tersebut, Maka tujuan yang dikanatidak akan tercapai
dengan baik.

Gejala permasalahan yang telah disebutkan di atasgakibatkan hasil
belajar IPS yang dicapai siswa masih tergolongabknthi terlihat dari hasil nilai
ulangan tengah semester siswa kelas V dari 18 diswwga 7 orang atau 38 %
yang mencapai KKM sedangkan 11 orang lagi ata¥6Belum mencapai KKM.
Rendahnya nilai IPS yang tidak mencapai KKM menig@msikan bahwa hasil
belajar belum seperti yang diharapkan. Keadaaelatderlihat dari tabel 1.1 di

bawah ini



Tabel 1.1 Nilai ulangan Tengah Semeter | tahunanj2011/2012 kelas V

SDN 02 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan Payakurilabupaten Lima

Puluh Kota.
No | Nama | em | ips | Tuntas| Belum
Siswa Tuntas

1 EIP 75 55 \

2 Y 75 68 \

3 AZ 75 83 N

4 DN 75 67 N

5 LR 75 76 \

6 MSF 75 86 N

7 MRE 75 75 N

8 RA 75 60 N

9 YPP 75 68 N
10 YY 75 77 N

11 MY 75 50 N
12 MD 75 73 \
13 AM 75 82 N

14 RAP 75 66 N
15 MSF 75 58 \
16 RC 75 73 N
17 RAR 75 85 N

18 YEF 75 66 N

Jumlah 7 11
Persentase 38% 62%

Sumber : Data skunder SDN 02 Koto Tangah Simalangga tahun 2011 /
2012

Telah berbagai cara dilakukan guru agar bisa mé&atkgn hasil belajar
siswa dalam belajar . Namun hal itu tidak ada pgkatan dan hasil belajarpun
masih rendah, seperti metode tanya jawab, metodkusii kelompok, dan
peragaan serta memberikan tugas rumah.

Akhir dari belajar adalah tercapainya hasil belajang optimal. Dalam

kurikulum KTSP tujuan pembelajaran IPS adalah agiswa mampu menuju



kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan dinaksya Jika proses
pembelajaran masih seperti yang di atas maka @a#tak tercapai apa yang di
harapkan kurikulum. Untuk itu guru dituntut untelenggunakan suatu cara agar
dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Dawasifiga berhasil dalam
kehidupan di masyarakat .

Glaserfeld (2004:2) mengemukakan “ pengetahuan adalah konstruksi

(bentukan) diri sendiri”.
Pernyataan di atas menegaskan bahwa pengetabkanldh suatu tiruan dari
kenyataan tetapi akibat dari suatu kontruksi kafgrkenyataan melalui kegiatan
seseorang. Pembelajaran yang diciptakan guru ume®umbuh kembangkan
potensi anak melalui pendekatan pembelajaran pdipahami dan dikuasai guru
dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian untuk bisa menjawab permasalahaselbist maka
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang tpps untuk mendapatkan
hasil yang maksimal. Salah satu pendekatan dalammbglajaran yang
menekankan keterlibatan siswa dalam proses bal@fangga meningkatkan hasil
belajar siswa adalah pendekakantruktivis.

PendekatarKonstruktivis merupakan salah satu elemen dari pendekatan
CTL. Menurut Wina (2002:2.2) pendekatan kontrulsine adalah *“teori
perkembangan intelektual atau teori perkembangagnittb yang berkaitan
dengan kesiapan anak untuk belajar yang dikemasndé&hap perkembangan
intelektual dari lahir hingga dewasa”.

Pendekatakonstruktivis menurut Nurhadi (2003:33) adalah:



Suatu pendekatan yang mana siswa harus mampu mlkaendan
mentranformasikan suatu informasi kompleks ke sitl@n dan apabila
dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendDalam proses
pembelajaran siswa membangun sendiri pengetahuameyaka melalui
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dawasimenjadi pusat
kegiatan bukan guru.

Hal lain juga diungkapkan Sardiman (2008:38) "Pésatkn konstruktivis
adalah kegiatan aktif dimana  si subjek belajarmivengun sendiri
pengetahuannya dan mencari sendiri makna daritsegaiag mereka pelajari”.

Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa peadddmstruktivis dalam
pembelajaran IPS sangatlah baik digunakan , dimaisava-siswa dapat
membangun sendiri arti dari materi pembelajarangydiajarkan oleh guru.
Dengan menggunakan pendekat@nstruktivis siswa diberi kesempatan untuk
mengobservasi lingkungan, benda-benda, kegiataretkegyang berhubungan
dengan pembelajaran . Dalam pendekatan ini siswaridkebebasan untuk
memahami pelajaran sesuai dengan perspektifnya.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuklaksanakan Penelitian
Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil PelaSiswa dalam
Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Pendekatarnriddivgssme di Kelas V
SDN 02 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan Payakurilabupaten Lima

Puluh Kota”.



B.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatad, maka rumusan
masalah secara umum adalah Bagaimana peningkasdnbakjar IPS dengan
Menggunakan Pendekatakonstruktivis di Kelas V SDN 02 Koto Tangah
Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lirod Rota?

Sedangkan rumusan masalah seacara khusus adalah:

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran IPS dengan gorei@n
pendekatarkonstruktivis di kelas V SDN 02 Koto Tangah Simalanggang
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengarggumakan
pendekatarkonstruktivis di kelas V SDN 02 Koto Tangah Simalanggang
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dgdembelajaran IPS
dengan menggunakan pendekatanstruktivis di kelas V SDN 02 Koto
Tangah Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupdie Puluh
Kota?

C.Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskan Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunadsadekatan konstruktivisme
di kelas V SDN 02 Koto Tangah Simalanggang Kecama®ayakumbuh
Kabupaten Lima Puluh Kota.Seacara khusus peneliti@nbertujuan untuk

mendeskripsikan:



1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan mekggupendekatan
konstruktivis di kelas V SDN 02 Koto Tangah Simalanggang Kedama
Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota .

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakadekpém
konstruktivis di kelas V SDN 02 Koto Tangah Simalanggang Kecamat
Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota .

3. Hasil belajar IPS dengan menggunakan pendeketastruktivis di kelas
V SDN 02 Koto Tangah Simalanggang Kecamatan Paybkbm
Kabupaten Lima Puluh Kota .

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untugedgingan teoritis maupun

praktis.

Secara teoritis berguna untuk :

1. Memberikan sumbangan pengetahuan dan bahaatamieferensi bagi

pengembangan ilmu, khususnya tentang pemtetaiBS.

2. Sebagai bahan referensi untuk mengkaji permiagalyang sama dengan
lingkup yang lebih luas.

Sedangkan secara praktis dapat bermamfaat untuk :

1. Bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan pasibelajaran IPS
dengan menggunakan pendekatanstruktivis dalam rangka memberikan
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

2. Bagi peneliti, penerapan pembelajaran dengan meaggn pendekatan

konstruktivis, dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuam dal



rangka  peningkatan hasil belajar siswa di SD, daga untuk
menyelasaikan pendidikan S1.
. Bagi instansi terkait, dapat menciptakan situasiajae yang lebih

menyenangkan, sehingga siswa akan lebih bersemdalgat belaja



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL
A.KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannyaidddei seberapa jauh hasil
belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar beraadl dua kata dasar yaitu hasil dan
belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai abbprestasi dari apa yang telah
dilakukan.

Hasil belajar diperoleh siswa setelah melakukasgg@embelajaran Apabila
sudah terjadi perubahan tingkah laku seseoram@ s@seorang sudah di katakan
berhasil dalam belajar.Hasil belajar IPS adalatkgmabangan yang terjadi dan
perubahan tingkah laku setelah mengikuti pembelaj#S.

Sebagaimana menurut Oemar (1997:21) bahwa”Hasldvehdalah tingkah
laku yang timbul,misalnya,dari tidak tahu menjatihu timbulnya pertanyaan
baru,perubahan dalam tahap kebiasaan,keteramgtamggupan menghargai,
perkembangan sikap sosial, emosional dan perubgsamani” Hal ini serupa
juga di ungkapkan oleh Nawawi (2011:1) bahwa “hasilajar dapat dapat di
artikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalammpedajari materi pelajaran di
sekolah yang di nyatakan dalam skor yang di perdih hasil tes mengenai
jumlah materi pembelajaran tertentu”

Menurut Ngalim (1996:18)" hasil belajar siswa dag#injau dari beberapa
aspek kognitif yaitu kemampuan siswa dalam pengetakingatan), pemahaman,

penerapan ( aplikasi ), analisis, sintesis danuagaHasil belajar digunakan untuk



menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mehgeti|an memahami suatu
materi pelajaran. Sujana ( 2004 : 45) menyatakanhaSil belajar adalah

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerimagplaman belajarnya “ .

Menurut Nana (2004:57) “ hasil belajar yang dipehosiswa secara menyeluruh,
yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atauasaw, ranah afektif atau
sikap dan apresiasi; ranah psikomotoris, keteramgitau perilaku’.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwd bekjar siswa dapat
dilihat dari kemampuannya dalam mengingat pelajamamg telah disampaikan
selama pembelajaran, menerapkan pelajaran yargdiglapat di lingkungan, dan
hasil yang dinyatakan dalam skor dan hasil tes $Ejaimana siswa tersebut bisa
menerapkannya dan serta mampu memecahkan masatgh tipabul sesuai
dengan apa yang telah dipelajarinya.
2.Hakekat llmu Pengetahuan Sosial

a. Pengertian IPS

IPS merupakan integrasi berbagai cabang llmu Saesipérti sosiologi,
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan byaddPS dirumuskan atas
dasar realitas dan fenomena sosial.

Menurut Sapriya (2003:3) IPS adalah “Perpaduan gdihan konsep
ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, geografi, ekonoartropologi, budya dan
sebagainya yang diperuntukkan sebagai pembelajagiat persekolahan.”

Adapun menurut Mulyasa (2005:163) IPS merupakamtiSbahan kajian

yang terpadu sebagai penyederhanaan, adaptadisiseteodifikasi yang



diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampgégrampilan sejarah,
geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi”.

Adapun pengertian IPS menurut Kamila (2008:176 alad “Mata
pelajaran yang bertujuan mengembangkan potensrtpediglik agar peka
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakemiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yan@di, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-a#ciyilaang menimpa dirinya
sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikanatifh salah satu
mata pelajaran yang diberikan mulai dari tingkat dasar sampai ketingkat
menengah yang mengkaji seperangkat peristiwa, ,fakiansep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan gejala dan afasalsial di masyarakat
dari sudut pandang berbagai aspek kehidupan dalata panduan
. Tujuan IPS

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalabkumendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untagembangkan diri
sesuai bakat, minat, kemampuan dan lingkunganeyts bekal melanjutkan
ke tingkat yang lebih tinggi. Mulyasa (2005:164) nyebutkan “Mata
pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik mampungambangkan
pengetahuan, nilai, dan sikap serta keterampilamlsgang berguna bagi
dirinya, untuk mengembangkan pemahaman tentangrpeahan masyarakat
Indonesia masa lampau hingga kini sehingga pesiltla bangga sebagai

bangsa Indonesia.”



Istianti,dkk (2005:55). Pendidikan IPS di SD metuinproses
pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif teértibalalamnya, mampu
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampdama snempunyai
kepedulian dan kesadaran terhadap lingkungannya.

Menurut Depdiknas (2006:575) tujuan IPS adalah:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengaduggdn masyarakat

danlingkungan, 2) Memiliki kemampuan dasar untukpléé logis dan

kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, mencontohkan nmiakadan keterampilan
kehidupan sosial, 3) Memiliki keterampilan dan ldssan terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusiaan, 4) Memiliki kemampumrtkomunikasi,

bekerja sama dan berkompetensi dalam masyaraka yepjemuk di

tingkat lokal dan global.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimputk@ran IPS adalah untuk
memberikan pengetahuan kepada siswa agar dapatmbaggkan potensi,
kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan masta dan mampu
menerima pembaharuan serta perbedaan yang adaglditigan masyarakat
. Ruang Lingkup IPS

IPS adalah pelajaran sangat erat dengan konsepikomsengertian-
pengertian, data atau fakta-fakta. Mulyasa (2008:16enyatakan “Ruang
lingkup IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikjitkéluarga, lingkungan
ketetanggan dan lingkunga sekolah, 2) masyarakamgat, 3) Indonesia, 4)

Indonesia dan dunia.”



Depdiknas (2006 : 575) menyatakan “Ruang lingke® meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: 1) Manusia, tempat dan lingan, 2) Waktu,
keberlanjutan dan perubahan, 3) Sistem sosial datayla, 4) Perilaku
ekonomi dan kesejahteraan.”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan ruangklip IPS meliputi
manusia dan lingkungannya serta masalah — masalag lerhubungan
antara manusia dan lingkungannya tersebut.

. Hasil Belajar IPS

Hasil belajar diperoleh siswa setelah melakukansgsopembelajaran .
Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku @®e® maka seseorang
sudah di katakan berhasil dalam belajar. Hasil j@eldPS adalah
perkembangan yang terjadi dan perubahan tingkah $stelah mengikuti
pembelajaran IPS. Hasil belajar IPS dapat diliet&elah melalukan penilaian /
evaluasi terhadap pembelajaran IPS yang dinyatakamgan skor yang
diperoleh dari hasil tes

Menurut Nana Sudjana (1989:2) “ penilaian adalahtisuindakan atau
kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan — tujoattuksional telah dapat
dicapai atau dikuasai dalam bentuk hasil — hadlj#eyang diperlihatkannya
setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya e¢prdselajar
mengajar).Berhasil atau tidaknya suatu proses plejaben IPS dapat dilihat
dari hasil evaluasi. Djahri (1993:173) menyatakamrVvaluasi terdiri dari
beberapa diantarnya adalah :

1) Evaluasi ranah kognirif



Dalam hal evaluasi hasil belajar kognitif siswa adal proses
pembelajaran tidak berbeda dengan bidang studnyairkarena yang
dievaluasi adalah pengetahuan yang didasarkan pgegang
pengetahuan .

2) Evaluasi ranah afektif

Penilaian ranah afektif dapat dilakukan dengan meragi respon
siswa yang dapat berupa pesan dan pendapat yaagrdapcerminkan
sikap dan prilaku mereka yang dinilai .

3) Evaluasi ranah psikomotor

Dalam hal evaluasi hasil belajar psikomotor sis\atath proses
pembelajaran yang dievaluasi adalah bentuk ketel@mpdan
kemampuan bertindak seseorang seperti keterampgarak dan
bertindak serta kecakapan ekspresi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Mmeddjar IPS siswa
dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengingajsen yang telah di
sampaikan selama pembelajaran, menerapkan peld@&ryang telah di
dapat di lingkungan , dan hasil yang dinyatakaamakor dan hasil tes serta
bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya damsempu memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari — hari.

3.PendekatanKonstruktivis
a. Pengertian
Pendekatan konstruktivis merupakan salah satu pendekatan yang

menyatakan bahwa siswa harus membangun pengetafauaadikit demi



sedikit yang nanti hasilnya diperluas melalui ké&stgang terbatas (sempit)
dan tidak mengada-ada, Wina (2002:41).

Menurut Sardiman (2008:37) bahwa belajar menurati tieonstruktivis
adalah “kegiatan yang aktif, dimana si subjek laelapnembangun sendiri
pengetahuannya, subjek belajar juga mencari sendkna dari sesuatu yang
mereka pelajari”.

Sedangkan menurut Nurhadi (2003:33) pendekleadastruktivis adalah:
Suatu pendekatan yang mana siswa harus mampu misendan
mentransformasikan suatu informasi komplek kesitleas, dan apabila
dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendDalam proses
pembelajaran siswa membangun sendiri pengetahuaekanenelalui
keterlibatan aktif dalam pembelajaran dan siswajadérpusat kegiatan,
bukan guru.

Berdasarkan pendapat di atas pengertian yang déip&rik bahwa
pendekatan konstruktivis merupakan suatu pendekatan yang bersifat
membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkanydm@ sudah ada
pada siswa dengan ilmu yang baru dalam pembelajaag aktif unutk
menemukan pengetahuan mereka sendiri, sedangkan hgunya sebagai
fasilitator.

. Prinsip PendekatanKonstruktivis
Pembelajaran dengan menggunakan pendek&arstruktivis akan

membuat pembelajaran aktif sehingga siswa belajguku membangun



sendiri pengetahuannya, dan guru hanya sebagitdssil dan motivator
belajar.

Prinsip konstruktivisme telah banyak digunakan mhalgpembelajaran.
Menurut Sardiman (2008:38), ada beberapa prinsipkiastruktivis antara
lain,

1) Belajar berarti mencari makna; 2) konstrukskamadalah proses yang
terus menerus; 3) belajar bukanlah kegiatan menglkap fakta, tapi
merupakan pengembangan pemikiran dengan membugentian yang
baru; 4) belajar bukanlah hasil perkembangan, psgkembangan itu
sendiri; 5) hasil belajar dipengaruhi oleh pengaansubjek belajar
dengan dunia fisik dan lingkungannya; 6) hasil jeelaseseorang
tergantung pada apa yang telah diketahui, si subglkjar, tujuan,
motivasi yang mempengaruhi proses inyteraksi debgaan yang sedang
dipelajari.

Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa patalekonstruktivis
lebih menekankan keaktifan dan peran serta siswamdgembelajaran,
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator sebagdimt#an kurikulum.

c. Karakteristik Pembelajaran Konstruktivis

Adapun karakteristik pendekatakonstruktivis menurut Surianto (
2009:59) adalah:

1). Pengetahuan dikembangkan secara aktif olehasigwsendiri, tidak

diterima secara pasif dari orang sekitarnya. Infatie pembelajaran

merupakan suatu usaha dari siswa sendiri bukarapard dari guru. 2)



siswa membina pengetahuan mengikuti pengalamanngiagsing dan

pengetahuan awal siswa, 3) setiap siswa mempunganan dalam

menentukan apa yang akan mereka pelajari, sisvesi dibsempatan untuk
membentuk kemahiran dan pengetahuan serta mengikdrun
pengalaman dengan kehidupan masa depan mereka.

Menurut Wina (2002:41) karakteristik pendekakanstruktivis adalah “1)
Siswa mengkonstruksi pengetahuan dengan cara neggieikan ide yang
mereka miliki; 2) pembelajaran menjadi lebih bermekkarena siswa
mengerti; 3) strategi siswa lebih bernilai; 4) sssmempunyai kesempatan
untuk berdiskusi dan saling bertukar pengalaman ittan pengetahuan
dengan temannya.”

Dari karakteristik pendekatarkonstruktivis jelaslah bahwa dalam
pembelajaran IPS dapat terlaksana, karena dalanbgiajran IPS siswa
membina pengetahuannya dari pengalaman di lingkurigeangan demikian,
siswa bisa menyadari kelemahan-kelemahan dalamrkpoen pikir mereka.
. Kelebihan PendekatanKonstruktivis

Menurut Wina (2002:155) Adapun kelebihan-kelebihpendekatan
konstruktivis sebagai berikut:

a) Dalam proses membina pengetahuan baru, siswat degikir untuk

menyelesaikan masalah mencari ide, dan membuatusgy b) siswa

akan lebih paham, karena trerlibat secara alngsimigm membina
pengetahuan baru sehingga dapat mengaplikasikadal@n berbagai

situasi; c) siswa akan lebih lama mengingat senwnsdp karena terlibat



langsung secara aktif; d) siswa dapat meningkak@nunikasi sosial
melalui interaksi dengan teman dan guru dalam memnbengetahuan
baru; e) siswa akan merasa senang dalam membirgetpbon baru
karena mereka paham, ingat, dan berinteraksi dehgénserta terlibat
secara terus menerus.
Sedangkan Surianto (2009:54) menyebutkan adapuwbikeh-kelebihan
dari pendekatakonstruktivis adalah:
a). Dalam proses membina pengetahuan baru, munikibeuntuk
menyelesaikan masalah, menemukan ide, dan memigmitusan; b)
murid terlibat secara langsung dalam membina pahganh baru,
sehingga mereka lebih paham dan bisa mengaplikasikadalam situasi
apapun: c¢) murid akan ingat lebih lama semua kgndap membina
kepahaman dan yakin menghadapi dan meyelesaikaalahasendiri; d)
murid dapat memperoleh kemahiran sosial dalam teeaksi dengan
rekan dan guru
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, jadiegatarkonstruktivis
adalah “pendekatan yang memiliki berbagai macambiiehn sehingga siswa
dapat menyelesaikan masalah sendiri, terlibatslamg dalam membina
pengetahuannya, dan dapat berkomunikasi sosial adertgman dan

gurunya”.



e. Langkah — Langkah Pembelajaran Dengan Menggunakan éhdekatan
Konstruktivis

Dengan pendekatakonstruktivis pengetahuan siswa dibangun sedikit
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui k&mtgang terbatas. Siswa
harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberknanamelalui
pengalaman nyata.

Menurut Zahorik (1995 dalam Kunandar, 2007:300) édw elemen
pendekatakonstruktivis yang harus diperhatikan, yaitu :

1) Pengkatifan pengetahuan yang sudah adav#ting knowledge); 2)

pemerolehan pengetahuan baraqu{ring knowledge) dengan cara

mempelajari keseluruhan dulu, kemudian memperhatitatailnya; 3)

pemahaman pengetahuamderstanding knowledge), yaitu dengan cara

menyusun: (a) konsep sementara (hipotesis), (b)akukhn sharing
kepada orang lain agar mendapat tanggapan (validdsn (c) konsep
tersebut direvisi dan dikembangkan; 4) mempraktikkangetahuan dan
pengalaman tersebutapplying knowledge); 5) melakukan refleksi

(reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan

tersebut.

Hal yang senada juga diungkapkan Nurhadi (200303®)\Wwa penerapan
konstruktivis muncul dengan lima langkah pembelajaran yaitu gaaba
berikut: “1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah; @&japemerolehan
pengetahuan baru; 3) pemahaman pengetahuan; 4yapkae pengetahuan

dan pengalaman yang diperolehpiglakukan refleksi”.



Berikut ini akan dijabarkan lima langkah pembelajamenurut Nurhadi

yaitu:

1.

Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada.
Pengetahuan awal yang sudah dimiliki siswa akanjadendasar awal
untuk mempelajari informasi baru. Langkah ini dagdéakukan dengan

cara pemberian pertanyaan terhadap materi yangdiahas

. Pemerolehan pengetahuan baru.

Pemerolehan pengetahuan perlu dilakukan secarluk#sen tidak dalam

paket yang terpisah-pisah.

. Pemahaman pengetahuan.

Siswa perlu menyelidiki dan menguji semua hal yaregnungkinkan dari

pengetahuan baru siswa.

. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperole

Siswa memerlukan waktu untuk memperluas dan merajesrhstuktur

pengetahuannya dengan cara memecahkan masaladiyangii.

. Melakukan refleksi.

Pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan diterapkara luas, maka
pengetahuan itu harus di dekontekstualkan dan mhalmiemerlukan
refleksi.

Langkah-langkah pembelajararkénstruktivis di atas jika diterapkan

dalam pembelajaran IPS di SD, maka siswa merasakanpentingnya

pembelajaran IPS dan menerapkan di lingkungan termpggal mereka.



Sehingga pengetahuan yang baru mereka peroleh wiegpeka terapkan dan
gunakan dalam kehidupan sehari-hari.
4.Penggunaan PendekatarKonstruktivis Dalam Pembelajaran IPS
Penggunaan pendekatieontruktivisme dalam pembelajaran IPS kelas V SD
agar berjalan baik maka harus mengikuti langkalangkah pepembelajaran
sebagai berikut :
a.Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada.Siswaemakgn gagasan dan
pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupanrseh&ari mengenai
materi pelajaran yang akan dipelajari, kemudiarudisa memperkenalkan
kegiatan yang layak dan menarik yang akan dilakutalampembelajaran
nantinya.
b.Pemerolehan pengetahuan baru. Tekankan pencip¢éagnyaan dan masalah ,
siswa berdiskusi bersama teman kelompoknya mengatajaran yang bisa
diobservasi di lingkungan sekitar anak, menemukammsé&p melalui
pengamatan, pengorganisasian dan penginterpretdata serta bagaimana
menghadapi permasalahan yang terjadi nantinya oel{S yang telah
sediakan guru.
c.Pemahaman pengetahuan. Anjurkan siswa untukgs#lerinteraksi dalam
berdiskusi siswa dilatih untuk mengembangkan inaajinya serta membuat
prediksi terhadapa apa yang terjadi kemudian seetaecahan masalahnya.
Dengan mempresentasikan hasil kerja kelompok keardegelas akan
memancing siswa lain memberikan tanggapan dan rmasugehingga

pengetahuan yang diperoleh akan semakin kompleks.



d.Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang oléiperPerkenalkan
kembali materi dan kegiatan yang sama setelah gdejaten. Guru bisa
memberi penekanan terhadap materi pembelajarara s#stiva mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari — hari naetethadap pengetahuan
konseptual yang telah mereka peroleh.Siswa bisantiinuntuk membuat
keterampilan di rumah berdasarkan pengetahuan yamah didapatkan
disekolah.

e.Melakukan refleksi. Pada tahap akhir, siswa daygsyimpulkan pelajaran dan
siswa dapat manfaat dari pelajaran sehingga mameunjaga lingkungan
tempat tinggalnya jika menemukan masalah seperng yelah dipelajarinya
dan berusaha untuk menghindari dan menjauhkan dairi hal-hal yang
merugikan dirinya dan orang lain.

Dari proses pembelajaran IPS dengan pendekktastruktivis dapat
memberikan suatu solusi dalam memecahkan masatehsgalang dihadapi oleh
siswa(Dahafi989:160).

B. Keranngka Konseptual

Salah satu upaya menciptakan kondisi yang melibaskewa secara aktif dan
dapat meningkatkan hasil belajar adalah guru haraspil dalam memilih strategi
dan pendekatan yang tepat. Salah satunya Pendékasiuktivis . Pendekatan ini
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ysdiskberinteraksi dan
berfikir kritis dan saling mengoreksi , serta siswiapat menghubungkan

pelajarannya itu dengan kehidupannya sehari — hari



Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran akambarpk terhadap hasil
belajar yang diperoleh, semakin tepat pendekatang gigunakan maka hasil yang
diperoleh akan maksimal. Dan salah satu pendekg#any digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan peatdekonstruktivis

Pendekatarkontruktivis merupakan suatu pendekatan yang bersifat membangun
pengetahuan siswa dengan mengaitkan ilmu yang sadahpada siswa dengan
ilmu baru dalam pembelajaran sehingga siswa mangmeavahkan permasalahan
sendiri dan mengaplikasikan pengetahuan yang thtaroleh. Agar pembelajaran
menggunakan pendekatan kontruktivisme berjalan tiefakaka guru harus
memperhatikan hal- hal sebagai berikut:

1. Permasalahan yang akan dikaji harus sesuai dermyamndlar siswa.

2. Guru harus terampil dalam menumbuhkan motivasidresiswa

3. Fasilitas dan sumber pembelajaran

4. Partisipasi siswa dalam pembelajaran

5. Suasana pembelajaran harus terbuka dan mengurideagberdiskusi.

6. Penggunaan fakta sebagai evidensi ( informasifakta

Jika syarat penggunaan pendekakanstruktivis di atas terpenuhi, maka
tercapailah pembelajaran IPS yang sesuai dengamdnnKTSP yaitu agar siswa
aktif dalam pembelajaran sehingga dapat mengembangstensi yang ada dalam
diri siswa dan merasakan arti pentingnya pembelajar

Pendekatan konstruktivis dapat dilaksanakan dalam lima langkah

pembelajaran yaitu pengaktifan pengetahuan yanghsuabla, pemerolehan



pengetahuan baru, pemahaman pengetahuan, penegagetahuan dan

pengalaman yang diperoleh, melakukan refleksi.



Bagan 2.1 Kerangka Teori Penelitian

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menggunakan
Pendekatan Konstruktivis di Kelas V SDN 02 Koto Tangah Simalanggang
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota

A4
Langkah Pendekatan Konstruktivisme

Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada.
Pemerolehan pengetahuan baru

Pemahaman pengetahuan

Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang
diperoleh

5. Melakukan refleksi

el e

( Nurhadi. 2003:39 )

A\ 4
Hasil Belajar IPS Dengan Menggunakan
Pendekatan Konstruktivis




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di sitkdgs | dan Il dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1). Rancangan penggunaan pendek#taniruktivis dalam pembelajaran IPS di
kelas V SD Negeri 02 Koto Tangah Simalanggang Ketam Payakumbuh
Kabupaten Lima Puluh Kota, dapat dibuat dengan mkatigangkah-langkah
pendekatanKontruktivis, pada siklus | kemampun guru dalam merancang
pembelajaran dengan persentase 71,5% kategori demikSiklus Il mencapai

tingkat persentase 90% dengan kategori sangat baik.

2). Pelaksanaan pembelajaran IPS siklus | danrpae penggunaan pendekatan
Kontruktivis di kelas kelas V SD Negeri 02 Koto Tangah Simalamgg
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kotahtelilaksanakan
sesuai dengan perencanaan. Pada siklus | pelaks&egiatan guru 70 %

siklus | persentase 70% dan pada siklus Il mengagraingkatan menjadi 84%.
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3).

Hasil belajar siswa setelah penerapan pemaeKantruktivis dari siklus | dan

siklus 1l yaitu siklus | Pertemuan | sebesar 448dus | Pertemuan Il sebesar
61%, Siklus Il Pertemuan | sebesar 79% dan siklUBeltemuan |l sebesar
82%. Dari data tersebut terlihat bahwa nilai sigidak tetap, dimana setiap
siklus meningkat. Penggunaan pendek#tantruktivis pada pembelajaran IPS
bagi siswa kelas V SD Negeri 02 Koto Tangah Singdang Kecamatan
Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota telah dapatingkatkan hasil

belajar siswa. Hal ini terlihat dari terwujudnyashabelajar IPS yang sesuai

dengan KKM yang telah ditetapkan.

B.Saran

Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan penefiiamaka dapat disarankan

hal-hal sebagai berikut :

1).

Disarankan kepada guru kelas kelas V SD Ne@®i Koto Tangah
Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Linhah RKota, agar
dapat membuat rancangan pembelajaran sesuai delagahkah-langkah
pendekatan Kontruktivis dalam pembelajaran IPS karena, dengan
menggunakan pendekat&ontruktivis dapat meningkatkan hasil belajar IPS

siswa.



2). Disarankan kepada guru kelas V SD Negeri 020Kdngah Simalanggang
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kotaar adapat
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkgkalan pendekatan
Kontruktivisme dalam pembelajaran IPS karena, dengan menggunakan

pendekataKontruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa.

3). Disarankan kepada pihak sekolah supaya bisanglehpi buku sumber dan

media-media pendukung dalam pembelajaran.



